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ABSTRAK 

PLTMG menggunakan mesin gas yang memerlukan perawatan atau overhaul setelah 

periode masa operasional tertentu. Overhaul adalah proses penting yang bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja mesin dan memastikan efisiensi dan keandalan mesin 

gas dalam jangka panjang. Overhaul mesin tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi termal, tetapi juga dapat membuat mesin lebih hemat bahan 

bakar dan memperpanjang umur operasionalnya. Dengan melakukannya secara 
berkala, dapat mengurangi risiko kerusakan yang signifikan. Seperti pada penelitian 

ini yang menggunakan metode komparatif, yaitu membandingan kinerja PLTMG 

sebelum dan sesudah overhaul. Penelitian ini menganalisis perbandingan kinerja 
Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas (PLTMG) sebelum dan sesudah overhaul 

dengan pergantian turbocharger yang fokus pada efisiensi termal dan Specific Fuel 

Consumption (SFC). Data menunjukkan peningkatan efisiensi termal dari 47% 
menjadi 53% setelah overhaul. SFC juga menurun dari 9 - 11 scf/kWh menjadi stabil 

pada 8 scf/kWh. Hasil ini menunjukan bahwa overhaul dengan pergantian 

turbocharger dapat meningkatkan kinerja PLTMG secara signifikan. 

 

 

Kata Kunci: PLTMG, Overhaul, efisiensi termal, specific fuel consumption.  
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ABSTRACT 

GEG use gas engines that require maintenance or overhaul after a certain period of 

operational life. Overhaul is an important process that aims to improve engine 
performance and ensure the efficiency and reliability of gas engines in the long term. 

Engine overhaul not only aims to improve thermal efficiency, but can also make the 

engine more fuel efficient and extend its operational life. By doing so periodically, 

it can reduce the risk of significant damage. As in this study which uses a 
comparative method, which compares the performance of the GEG before and after 

overhaul. This study analyzes the performance comparison of Gas Engine Generator 

(GEG) before and after overhaul with turbocharger replacement focusing on 
thermal efficiency and Specific Fuel Consumption (SFC).The data showed an 

increase in thermal efficiency from 47% to 53% after the overhaul. The SFC also 

decreased from 9 - 11 scf/kWh to stabilize at 8 scf/kWh. These results show that 
overhaul with turbocharger replacement can significantly improve the performance 

of the GEG. 

 

 

Kata Kunci: Gas engine generator, overhaul, efficiency thermal, specific fuel 

consumption.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Pada umumnya, pembangkit listrk di Indonesia masih menggunakan 

sumber energi konvensional yang berasal dari bahan bakar fosil seperti 

minyak bumi atau Batubara. Tantangan utama dalam industri ini adalah 

ketergantungan penggunaan bahan bakar fosil yang seharusnya sudah 

dikurangi jumlah pemakaiannya agar ketersediaan bahan bakar tersebut 

terjaga. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah sudah berupaya 

mengurangi konsumsi bahan bakar fosil ke gas alam. Salah satu alasan gas 

alam dipilih karena dianggap lebih praktis, efiisen dan mengahsilkan emisi 

yang lebih ramah lingkungan. Oleh karena itu penggunaan PLTMG dapat 

menjadi Solusi salah satu solusi konkrit yang diberikan. 

 Salah satu jenis pembangkit listrik adalah pembangkit listrik tenaga 

mesin gas (PLTMG) yang menggunakan sumber energi berupa gas alam 

sebagai sumber bahan bakarnya. PLTMG adalah jenis pembangkit listrik 

dengan mesin gas sebagai penggerak utama (prime mover). Prime mover 

adalah mesin yang berfungsi menghasilkan energi mekanis yang dibutuhkan 

rotor generator agar dapat berputar. (Nur, Muhammad, Furqan; Saifuddin; 

Sami, 2023) 

 PLTMG menggunakan mesin gas memiliki masa operasional tertentu, 

artinya setelah melewati masa waktu operasional tertentu mesin memerlukan 

perawatan atau overhaul. Dengan melakukan overhaul ini bertujuan untuk 

mengembalikan kinerja mesin. Proses overhaul sangat penting agar 

memastikan keandalan mesin gas untuk jangka panjang. 

 Overhaul adalah proses perbaikan atau pemeliharaan yang biasa 

dilakukan pada mesin untuk memastikan kinerja pada mesin yang optimal 

dan dapat mengurangi kemungkinan kerusakan atau kegagalan. Overhaul 

biasanya dilakukan setelah mesin telah digunakan selama jangka waktu 

tertentu atau setelah mencapai jumlah jam operasional tertentu. 
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 Melakukan overhaul pada mesin tidak hanya bertujuan untuk 

mengembalikan efisiensi termal, tetapi dapat juga membuat mesin menjadi 

lebih efisien dalam menggunakan bahan bakar serta dapat memperpanjang 

umur operasional mesin tersebut. Melakukan overhaul secara berkala, akan 

meminimalisir dari risiko kerusakan besar pada mesin, yang nantinya dapat 

meningkatkan keandalan dari pembangkit listrik. Pada proses overhaul ini 

melibatkan pemeriksaan yang menyeluruh terhadap semua komponen mesin, 

seperti melakukan penggantian part jika ada part-part yang mengalami 

kerusakan. 

  PT. Widar Mandripa Nusantara adalah perusahaan yang 

menggunakan energi listrik dengan memanfaatkan PLTMG untuk kegiatan 

operasional SPBG. PT. Widar Mandripa Nusantara memiliki PLTMG dengan 

kapasitas 1 x 550 kW yang digunakan sebagai main power untuk kebutuhan 

operasional SPBG. PLTMG ini menggunakan bahan bakar gas alam untuk 

proses pembakaran yang akan memutar poros generator. Mesin gas yang 

digunakan di SPBG Klender adalah mesin gas MAN E3262 LE202 dengan 

kapasitas 1 x 550 kW sebagai mesin utama. 

 Sebagai mesin utama (main power), efisiensi merupakan faktor penting 

yang selalu menjadi tolak ukur dan pembahasan utama dalam pembangkit 

agar memiliki kinerja yang baik. Parameter yang digunakan untuk 

mengidentifikasi nilai efisiensi yang dihasilkan dari PLTMG yaitu berupa 

efisiensi termal. (Prasetiyo et al., 2021) 

 Namun akibat beroperasi secara terus menerus mesin ini sering 

mengalami kerusakan yang mengakibatkan penurunan kinerja. Seperti pada 

mesin PLTMG ini terdapat kerusakan seperti terdapat retakan pada cylinder 

head, gasket yang sudah pecah, busi yang sudah tidak layak, pergantian 

turbocharger yang mengalami kerusakan pada bagian blade kompresor. 

Sehingga dilakukanlah overhaul agar meningkatkan kembali kinerja mesin. 

Oleh sebab itu penelitian dilakukan untuk menganalisa apakah overhaul yang 

dilakukan dapat membuat mesin menjadi efisien dalam sistem termal dan 

penggunaan bahan bakarnya. 
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 Latar belakang di atas menunjukan pentingnya dilakukan penelitian 

mendalam terkait perbandingan kinerja PLTMG yang ada di SPBG Klender 

dengan judul: Analisis Perbandingan Kinerja PLTMG Setelah Overhaul 

Di SPBG Klender. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

1. Perbandingan kinerja PLTMG pada SPBG Klender setelah 

overhaul.  

2. Pengaruh dilakukan overhaul untuk menaikan nilai efisiensi termal 

dan menurunkan nilai specific fuel consumption PLTMG. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kinerja PLTMG setelah overhaul? 

2. Apakah setelah overhaul terdapat kenaikan nilai efisiensi termal dan 

penurunan nilai specific fuel consumption? 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis perbandingan kinerja PLTMG dari nilai efisiensi 

termal setelah overhaul.  

2. Menganalisis perbandingan kinerja PLTMG dari nilai specific fuel 

consumption setelah overhaul. 

1.5  Manfaat Penelitian  

1. Untuk mahasiswa, peneli1tian ini dapat menambah pengetahuan 

baru mengenai kinerja PLTMG di SPBG Klender.  

2. Untuk Politeknik Negeri Jakarta, penelitian ini dapat menjadi 

sumber referensi mengenai Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas 

khususnya tentang efisiensi termal dan specific fuel consumption.  

3. Untuk PT. Widar Mandripa Nusantara, penelitian ini dapat memberi 

masukan terhadap kinerja PLTMG di SPBG Klender.   
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini merupakan bagian pembuka dari penelitian yang 

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab ini membahas kajian pustaka sebagai penunjang penelitian / 

penyusunan yang meliputi pembahasan topik yang akan dikaji lebih 

lanjut dalam penulisan ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai metode yang digunakan untuk 

pemecahan masalah dalam penelitian yang meliputi prosedur, 

pengumpulan data, teknis pengolahan data, dan analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini membahas hasil penelitian berupa data kinerja mesin 

dengan menghitung efisiensi termal dan pemakaian bahan bakar 

spesifik kemudian analisis perbandingannya setelah overhaul. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran tentang penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Efisiensi Termal 

 Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi termal PLTMG mengalami 

peningkatan setelah overhaul. Pada saat sebelum overhaul, nilai efisiensi 

termal berada pada 47%. Kemudian setelah dilakukan overhaul, efisiensi 

termal meningkat menjadi 53%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

overhaul dengan pergantian part turbocharger berhasil memperbaiki kinerja 

termal sistem, membuatnya lebih efisien dalam mengubah energi bahan bakar 

menjadi energi listrik. 

2. Specific Fuel Consumption (SFC) 

 Dari hasil yang didapatkan memperlihatkan perbandingan Specific Fuel 

Consumption (SFC) sebelum dan sesudah overhaul. Sebelum overhaul, SFC 

sebesar 9 scf/kWh selama dua hari, kemudian mengalami kenaikan menjadi 

11 scf/kWh pada hari ketiga hingga kelima. Kemudian setelah dilakukan 

overhaul, SFC menurun dan stabil pada 8 scf/kWh selama lima hari berturut-

turut. Penurunan SFC ini menunjukkan peningkatan efisiensi penggunaan 

bahan bakar setelah pergantian part turbocharger, di mana sistem menjadi 

lebih hemat dalam mengonsumsi bahan bakar untuk menghasilkan energi 

yang sama. 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Setelah mengetahui kinerja PLTMG semakin bagus dengan meningkatnya 

efisiensi termal dan semakin efisien dalam menggunakan bahan bakar setelah 

dilakukan overhaul, diharapkan menjadi salah satu acuan kepada perusahaan 

agar melakukan perawatan pada PLTMG secara berkala agar dapat menjaga 

kinerja dari PLTMG.  

2. Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini. 

Oleh karena itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 
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penelitian sebaiknya dengan mengambil sampel data secara langsung 

menggunakan alat ukur yang akurat. 
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